Sinergi Humas dan Stakeholders dalam Membangun Engagement Audiens pada Program Halo Palembang
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Abstrak  - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sinergi antara Humas dan stakeholders dalam membangun engagement audiens pada program Halo Palembang di PAL TV. Latar belakang penelitian didasarkan pada perubahan perilaku konsumsi media di era digital yang menuntut media lokal tidak hanya mengandalkan jumlah penonton, tetapi juga keterlibatan aktif audiens. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap pihak Humas PAL TV, stakeholders, serta audiens program. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan teknik triangulasi untuk menjaga validitas data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergi antara Humas dan stakeholders dilakukan melalui strategi komunikasi dua arah yang meliputi kolaborasi konten, promosi program, pemanfaatan media sosial, serta koordinasi dengan berbagai pihak seperti pemerintah, komunitas, dan mitra usaha. Sinergi tersebut berkontribusi dalam meningkatkan partisipasi audiens, interaksi di media sosial, serta keterlibatan stakeholders dalam mendukung program. Namun, keterlibatan audiens masih bersifat fluktuatif dan dipengaruhi oleh tema konten serta kehadiran narasumber tertentu. Oleh karena itu, diperlukan penguatan strategi komunikasi yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan untuk meningkatkan engagement audiens secara konsisten. 
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Abstract  - This study aims to analyze the synergy between public relations and stakeholders in building audience engagement in the Halo Palembang program at PAL TV. The background of this study is based on changes in media consumption behavior in the digital era, where local media are required not only to rely on audience size but also on active audience engagement. This study employs a descriptive qualitative approach with data collection techniques including in-depth interviews, observation, and documentation involving PAL TV public relations officers, stakeholders, and program audiences. Data analysis is conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing, supported by triangulation to ensure validity. The results show that the synergy between public relations and stakeholders is carried out through two-way communication strategies, including content collaboration, program promotion, social media utilization, and coordination with various parties such as government, communities, and business partners. This synergy contributes to increased audience participation, social media interaction, and stakeholder involvement in supporting the program. However, audience engagement remains fluctuating and is influenced by content themes and the presence of certain speakers. Therefore, more integrated and sustainable communication strategies are needed to consistently improve audience engagement. 
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara fundamental pola konsumsi media dan cara organisasi berinteraksi dengan publik. Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia menunjukkan bahwa pengguna internet Indonesia telah mencapai lebih dari 229 juta jiwa atau sekitar 80% populasi, dengan mayoritas masyarakat menghabiskan waktu beberapa jam per hari untuk mengakses media sosial dan platform digital sebagai sumber utama informasi dan hiburan (APJII, 2025). Laporan Digital Indonesia Report juga mencatat bahwa lebih dari 180 juta penduduk aktif menggunakan media sosial seperti YouTube, Instagram, TikTok, dan Facebook, sehingga media digital kini menjadi ruang komunikasi publik yang dominan dibandingkan televisi konvensional (We Are Social & Meltwater, 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya pergeseran signifikan dari pola komunikasi satu arah menuju komunikasi yang lebih interaktif dan partisipatif.

Dalam konteks tersebut, audiens tidak lagi berperan sebagai penerima informasi yang pasif, melainkan sebagai partisipan aktif yang terlibat dalam proses komunikasi melalui berbagai platform digital. Audiens kini dapat memberikan respons secara langsung, berinteraksi dengan konten, serta turut membentuk opini publik melalui aktivitas seperti komentar, berbagi, dan produksi konten. Oleh karena itu, keberhasilan media tidak hanya diukur dari jumlah penonton, tetapi juga dari tingkat keterlibatan atau engagement audiens, yang mencerminkan kualitas hubungan antara media dan publiknya (Ma & Ma, 2023). Dalam perspektif ilmu komunikasi, khususnya public relations, engagement tidak dapat dilepaskan dari konsep hubungan organisasi-publik (organization-public relationships) yang menekankan pentingnya kepercayaan, komitmen, dan keterlibatan sebagai hasil dari komunikasi yang efektif. Studi menunjukkan bahwa engagement memiliki hubungan yang kuat dengan komunikasi dua arah, transparansi, dan interaktivitas dalam membangun hubungan jangka panjang antara organisasi dan publik (Men et al., 2023). Oleh karena itu, pendekatan komunikasi yang dialogis dan partisipatif menjadi kebutuhan utama dalam pengelolaan komunikasi organisasi di era digital.

Salah satu pendekatan teoritis yang relevan dalam menjelaskan fenomena tersebut adalah Excellence Theory dalam public relations, yang menekankan pentingnya komunikasi strategis berbasis hubungan. Dalam kerangka ini, model komunikasi dua arah simetris (two-way symmetrical communication) yang diperkenalkan oleh Grunig & Hunt (2020) menjadi model ideal karena mengedepankan dialog, negosiasi, serta keseimbangan kepentingan antara organisasi dan publik. Model ini telah banyak diadopsi dalam praktik komunikasi modern dan terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas hubungan organisasi-publik (Kelly et al., 2010; Tresnoati, 2024). Selain itu, keterlibatan stakeholders menjadi elemen penting dalam memperkuat engagement. Dalam kajian public relations kontemporer, stakeholders tidak lagi dipandang sebagai pihak eksternal pasif, melainkan sebagai mitra strategis yang turut berkontribusi dalam proses komunikasi dan penciptaan nilai. Model integrated network engagement menegaskan bahwa lingkungan sosial stakeholders memiliki pengaruh signifikan terhadap terbentuknya engagement dan hubungan organisasi-publik (Men et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi organisasi tidak hanya ditentukan oleh pesan yang disampaikan, tetapi juga oleh kualitas relasi dan kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan.

Dalam konteks media penyiaran lokal, peran public relations menjadi semakin strategis karena harus mampu menjembatani hubungan antara organisasi media dengan berbagai stakeholders, seperti pemerintah, komunitas, sponsor, dan audiens. Media lokal memiliki keunggulan dalam kedekatan kultural dengan masyarakat, namun di sisi lain menghadapi tantangan dalam mempertahankan engagement audiens di tengah persaingan media digital. Oleh karena itu, sinergi antara Humas dan stakeholders menjadi faktor penting dalam menciptakan komunikasi yang efektif, relevan, dan berkelanjutan. PAL TV sebagai salah satu stasiun televisi lokal di Palembang menghadirkan program Halo Palembang sebagai ruang komunikasi publik yang mengangkat isu-isu lokal melalui format dialog interaktif. Program ini melibatkan berbagai stakeholders sebagai narasumber serta membuka ruang partisipasi audiens melalui media sosial. Secara konseptual, program ini memiliki potensi besar dalam membangun engagement audiens melalui pendekatan komunikasi dua arah dan kolaboratif. Menurut (Hidayat & Anisti, 2021) televisi lokal berperan penting dalam merepresentasikan identitas budaya daerah serta membangun kedekatan emosional dengan masyarakat setempat. Kedekatan ini dapat menjadi modal sosial untuk meningkatkan loyalitas audiens apabila dikelola dengan strategi komunikasi yang tepat.
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Sumber: Website PALTV (2026)
Gambar 1. Logo PALTV

Hasil observasi awal terhadap media sosial resmi PAL TV menunjukkan bahwa tingkat engagement audiens pada program Halo Palembang masih belum optimal. Meskipun jumlah pengikut telah mencapai puluhan ribu, interaksi seperti komentar, like, dan share relatif rendah serta cenderung meningkat hanya pada konten yang menghadirkan tokoh publik atau tema yang bersifat viral. Sebaliknya, konten informatif rutin kurang mendapatkan respons dari audiens. Fenomena ini menunjukkan bahwa keterlibatan audiens masih bersifat situasional dan belum mencerminkan loyalitas jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa audiens media sosial cenderung lebih responsif terhadap konten yang bersifat emosional, interaktif, dan relevan secara personal dibandingkan konten informatif biasa (Cvijikj & Michahelles, 2013). Selain itu factor lain yang mempengaruhi rendahnya engagement adalah belum optimalnya sinergi antara Humas dengan stakeholders. Padahal, stakeholders seperti pemerintah, komunitas, dan mitra usaha memiliki peran strategis dalam memperluas jangkauan komunikasi dan meningkatkan partisipasi audiens. Namun, pola kerja sama yang masih bersifat insidental dan jangka pendek menyebabkan potensi kolaborasi belum dimanfaatkan secara maksimal dalam membangun engagement yang berkelanjutan (Men et al., 2023; Tench & Waddington, 2024).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara komunikasi dua arah, stakeholder engagement, dan keterlibatan publik. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi simetris mampu meningkatkan engagement dalam konteks media sosial dan organisasi (Girsang & Kartikawangi, 2021). Penelitian lain menegaskan bahwa keterlibatan stakeholders berperan dalam membentuk hubungan organisasi-publik serta meningkatkan kualitas komunikasi (Men et al., 2023). Selain itu, studi terbaru menunjukkan bahwa pesan komunikasi yang bersifat interaktif dan partisipatif lebih efektif dalam mendorong keterlibatan publik dibandingkan komunikasi satu arah (Kang et al., 2024).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada konteks media sosial, organisasi bisnis, atau institusi pemerintah, dan belum banyak yang secara spesifik mengkaji sinergi antara Humas dan stakeholders dalam konteks media penyiaran lokal, khususnya pada program televisi. Selain itu, penelitian terdahulu cenderung menempatkan engagement sebagai hasil dari strategi komunikasi digital, tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana kolaborasi antar aktor komunikasi (Humas dan stakeholders) berkontribusi terhadap terbentuknya engagement tersebut. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian yang terletak pada kurangnya kajian yang mengintegrasikan perspektif public relations, stakeholder engagement, dan komunikasi media lokal dalam satu kerangka analisis yang utuh. Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis bagaimana sinergi antara Humas dan stakeholders dalam membangun engagement audiens pada program Halo Palembang, serta bagaimana strategi komunikasi yang digunakan dalam konteks media penyiaran lokal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sinergi Humas dan stakeholders dalam membangun engagement audiens, mengidentifikasi strategi komunikasi yang digunakan, serta mengevaluasi kontribusi sinergi tersebut terhadap peningkatan keterlibatan audiens. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian public relations, khususnya terkait integrasi komunikasi dua arah dan stakeholder engagement, serta kontribusi praktis bagi media lokal dalam merancang strategi komunikasi yang lebih efektif dan berkelanjutan.


METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memahami secara mendalam fenomena sinergi antara Humas dan stakeholders dalam membangun engagement audiens pada program Halo Palembang. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada eksplorasi makna, proses, serta dinamika komunikasi yang terjadi secara alami dalam konteks organisasi media, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap realitas yang diteliti (Moleong, 2017). Lokasi penelitian dilakukan di PAL TV Palembang sebagai salah satu stasiun televisi lokal yang aktif memproduksi program berbasis informasi dan interaksi publik. Program Halo Palembang dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan program unggulan yang melibatkan berbagai stakeholders dan memiliki potensi dalam membangun engagement audiens melalui pendekatan komunikasi dialogis.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan informan yang dipilih secara purposif, meliputi staf Humas PAL TV, tim produksi program, perwakilan stakeholders (pemerintah, komunitas, dan mitra usaha), serta audiens program. Pemilihan informan dilakukan berdasarkan keterlibatan mereka dalam proses komunikasi dan kolaborasi yang berkaitan dengan program Halo Palembang. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen internal, arsip siaran, publikasi media, serta literatur yang relevan dengan topik penelitian.

Tabel 1. Data Informan Penelitian

	No
	Kelompok Informan
	Jenis Informan

	1
	Internal PAL TV
	Staf Humas PAL TV

	2
	Stakeholders Eksternal
	Perwakilan Pemerintah Daerah

	3
	Stakeholders Eksternal
	Perwakilan Komunitas/Organisasi Masyarakat

	4
	Stakeholders Eksternal
	Mitra Usaha/Sponsor

	5
	Stakeholders Eksternal
	Audiens/Penonton Program Halo Palembang


Sumber: Data Penelitian (2026)

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi secara mendalam mengenai strategi komunikasi, bentuk sinergi, serta persepsi informan terhadap engagement audiens. Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas kehumasan, proses koordinasi dengan stakeholders, serta interaksi yang terjadi pada media sosial PAL TV. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa arsip konten, materi promosi, serta bukti interaksi audiens pada platform digital. Sedangkan untuk proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan mengelompokkan data berdasarkan tema penelitian, seperti strategi komunikasi, bentuk sinergi, dan tingkat engagement audiens. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis untuk memudahkan interpretasi. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi pola, hubungan, serta makna dari data yang telah dianalisis.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, baik triangulasi sumber, metode, maupun waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai informan, triangulasi metode dilakukan dengan menggabungkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan menguji konsistensi data pada waktu yang berbeda. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.


HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, penelitian ini mengidentifikasi dinamika peran Humas dan stakeholders dalam membangun engagement audiens pada program Halo Palembang. Temuan menunjukkan bahwa keterlibatan audiens tidak hanya dipengaruhi oleh konten, tetapi juga oleh pola komunikasi dan sinergi antar aktor yang terlibat. Oleh karena itu, pembahasan difokuskan pada peran Humas dan stakeholders dalam meningkatkan engagement serta bentuk dan strategi komunikasi yang diterapkan. 

A. Humas PAL TV dan Stakeholders dalam Meningkatkan Engagement
Upaya peningkatan engagement audiens pada program Halo Palembang tidak terlepas dari peran aktor komunikasi yang terlibat, khususnya Humas dan stakeholders. Keduanya memiliki kontribusi yang saling melengkapi dalam membangun interaksi, partisipasi, serta keterikatan audiens terhadap program. 

1. Peran Humas dalam Pengelolaan Engagement Audiens
Dalam menjalankan fungsinya sebagai communication facilitator,  Humas PAL TV  menghubungkan organisasi dengan publik melalui pengelolaan informasi, koordinasi narasumber, serta distribusi konten program Halo Palembang di media digital. Peran ini tampak dalam keterlibatan humas pada tahap perencanaan tema, penentuan narasumber, hingga publikasi konten di media sosial. Salah satu informan menyatakan, 

“Kami memastikan topik yang diangkat relevan dengan isu yang sedang dibicarakan masyarakat agar audiens tertarik untuk menonton dan berinteraksi” 
(Informan Humas). 

Temuan ini menegaskan bahwa fungsi humas tidak hanya sebatas penyampaian pesan, tetapi juga sebagai pengelola komunikasi yang berorientasi pada kebutuhan audiens. Selain itu, humas berperan sebagai jembatan antara organisasi dan publik dengan memfasilitasi interaksi antara tim produksi, stakeholders, dan audiens. Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa interaksi yang terbangun masih cenderung satu arah dan belum sepenuhnya dialogis. Hal ini terlihat dari keterbatasan respons terhadap komentar audiens serta minimnya pengelolaan umpan balik sebagai bagian dari strategi komunikasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa fungsi humas sebagai pengelola hubungan (relationship management) belum berjalan optimal dalam membangun engagement jangka panjang.

Pergeseran peran humas dari fungsi teknis menuju fungsi strategis, tidak hanya menjalankan tugas administratif seperti publikasi dan dokumentasi, tetapi mulai terlibat dalam pengambilan keputusan terkait strategi komunikasi program. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa public relations modern berfungsi sebagai bagian dari manajemen strategis organisasi yang berfokus pada pembangunan hubungan dengan publik (Grunig & Hunt, 1984; Grunig, 2018). Namun, dalam konteks PAL TV, peran strategis tersebut masih terbatas karena belum didukung oleh perencanaan komunikasi yang terintegrasi dan berbasis data audiens.

Dengan demikian, dapat disintesis bahwa peran humas dalam pengelolaan engagement audiens pada program Halo Palembang telah berkembang ke arah yang lebih strategis, namun implementasinya masih belum optimal dalam menciptakan komunikasi dua arah yang dialogis dan berkelanjutan. Penguatan kapasitas humas sebagai relationship manager serta optimalisasi pengelolaan interaksi digital menjadi kunci dalam meningkatkan engagement audiens secara lebih konsisten.

2. Peran Stakeholders dalam Mendukung Engagement
Dalam mendukung peningkatan engagement, takeholders berperan sebagai mitra komunikasi strategis dalam membangun engagement audiens pada program Halo Palembang. Stakeholders tidak hanya berfungsi sebagai narasumber, tetapi juga sebagai pihak yang ikut terlibat dalam proses penyampaian pesan kepada publik. Keterlibatan ini mencerminkan pergeseran peran stakeholders dari objek komunikasi menjadi subjek yang aktif dalam membentuk interaksi dan penyebaran informasi. Salah satu informan menyatakan, 

“Kami tidak hanya hadir sebagai narasumber, tetapi juga membantu menyebarkan informasi program kepada masyarakat melalui jaringan kami” 
(Informan Stakeholder). 

Temuan ini menunjukkan bahwa stakeholders memiliki kontribusi dalam memperkuat jangkauan komunikasi sekaligus meningkatkan potensi keterlibatan audiens. Kontribusi stakeholders dalam penelitian ini terlihat melalui keterlibatan berbagai pihak seperti pemerintah daerah, komunitas lokal, lembaga pendidikan, dan mitra usaha. Pemerintah berperan dalam menyediakan informasi kebijakan publik, komunitas dalam mengangkat isu sosial yang relevan, sementara mitra usaha turut mendukung promosi program. Kolaborasi ini memungkinkan program menghadirkan konten yang lebih variatif dan kontekstual sesuai kebutuhan masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa keterlibatan stakeholders dapat memperkuat hubungan organisasi dengan publik serta meningkatkan efektivitas komunikasi (Men et al., 2023). Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kontribusi tersebut masih belum optimal karena kerja sama yang terjalin cenderung bersifat insidental dan belum terstruktur dalam kerangka strategi komunikasi jangka panjang.

Selain itu peran stakeholders dalam memperluas jangkauan audiens terlihat dari kemampuan mereka dalam memanfaatkan jaringan komunikasi yang dimiliki untuk menyebarkan informasi program. Akan tetapi, dampak terhadap engagement audiens masih terbatas dan belum menunjukkan peningkatan yang signifikan secara konsisten. Hal ini mengindikasikan bahwa kolaborasi yang dilakukan belum sepenuhnya diarahkan untuk membangun interaksi yang berkelanjutan dengan audiens. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa stakeholder engagement yang efektif memerlukan hubungan yang berkelanjutan, partisipatif, dan terintegrasi dalam strategi komunikasi organisasi (Tench & Waddington, 2024). Dengan demikian, dapat disintesis bahwa meskipun stakeholders memiliki potensi besar sebagai mitra komunikasi dalam meningkatkan engagement, pemanfaatannya masih perlu dioptimalkan melalui penguatan sinergi yang lebih strategis dan berkelanjutan.

3. Sinergi Humas dan Stakeholders dalam Praktik
Dalam pelaksanaan program Halo Palembang, sinergi antara Humas dan stakeholders tercermin melalui pola hubungan dan koordinasi yang bersifat fungsional namun belum sepenuhnya strategis. Koordinasi umumnya dilakukan dalam rangka penentuan tema, penjadwalan narasumber, serta kebutuhan produksi program. Humas berperan sebagai penghubung utama yang memastikan komunikasi antara tim internal dan pihak eksternal berjalan lancar. Salah satu informan menyampaikan, 

“Biasanya kami berkoordinasi dengan pihak terkait saat ada tema tertentu, lalu kami sesuaikan dengan narasumber yang relevan” 
(Informan Humas). 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pola hubungan yang terbangun masih berorientasi pada kebutuhan program, bukan pada perencanaan komunikasi jangka panjang. Bentuk keterlibatan bersama antara Humas dan stakeholders terlihat melalui kontribusi dalam penyediaan narasumber, dukungan materi konten, serta partisipasi dalam promosi program. Stakeholders seperti pemerintah dan komunitas berperan aktif dalam menghadirkan informasi yang relevan bagi masyarakat, sementara Humas mengelola penyajian dan distribusi pesan kepada audiens. Kolaborasi ini memungkinkan terciptanya konten yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan publik. Hal ini sejalan dengan konsep stakeholder engagement yang menekankan pentingnya kolaborasi dalam menciptakan nilai komunikasi yang lebih luas (Men et al., 2023). Namun demikian, keterlibatan tersebut masih terbatas pada peran-peran tertentu dan belum berkembang menjadi kerja sama yang terintegrasi secara menyeluruh.

Lebih lanjut, sifat sinergi yang terjalin antara Humas dan stakeholders cenderung bersifat insidental dibandingkan berkelanjutan. Kerja sama umumnya dilakukan berdasarkan kebutuhan sesaat, seperti isu yang sedang berkembang atau agenda tertentu, sehingga belum membentuk pola kemitraan jangka panjang. Salah satu informan mengungkapkan, 

“Kerja sama biasanya dilakukan saat ada kebutuhan tertentu, belum ada program khusus yang berjalan rutin dengan stakeholder” 
(Informan Humas). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sinergi yang ada belum sepenuhnya mendukung pembangunan engagement audiens secara konsisten. Dalam perspektif public relations, hubungan yang berkelanjutan dan dialogis merupakan kunci dalam menciptakan keterlibatan publik yang kuat (Grunig, 2018; Tench & Waddington, 2024). Oleh karena itu, diperlukan penguatan strategi kolaborasi yang lebih terstruktur agar sinergi antara Humas dan stakeholders dapat memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap engagement audiens.
 
4. Dampak Sinergi terhadap Engagement Audiens
Sinergi antara Humas dan stakeholders memberikan dampak pada peningkatan interaksi audiens, terutama pada konten yang melibatkan narasumber dari pihak eksternal atau mengangkat isu yang sedang aktual. Indikator engagement seperti like, komentar, dan share cenderung meningkat ketika program berkolaborasi dan menghadirkan tokoh publik atau tema yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan stakeholders mampu memperkuat daya tarik konten sekaligus mendorong respons audiens di media sosial. Salah satu informan menyampaikan, 

“Kalau narasumbernya menarik atau lagi viral, biasanya interaksi di media sosial juga ikut naik” 
(Informan Humas). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa karakteristik konten yang emosional dan relevan secara personal berpengaruh terhadap tingkat engagement audiens (Cvijikj & Michahelles, 2013). Selain itu, sinergi yang terjalin juga membuka peluang partisipasi audiens dalam program, baik melalui interaksi di media sosial maupun keterlibatan dalam diskusi publik yang diangkat dalam tayangan. Audiens tidak hanya menjadi penonton, tetapi mulai terlibat dalam memberikan tanggapan, pertanyaan, dan opini terhadap isu yang dibahas. Namun demikian, tingkat partisipasi ini masih bersifat fluktuatif dan sangat dipengaruhi oleh tema konten serta kehadiran narasumber tertentu. Hal ini mengindikasikan bahwa engagement yang terbentuk belum bersifat stabil dan belum sepenuhnya mencerminkan hubungan yang kuat antara audiens dan program. Dalam perspektif stakeholder engagement, keterlibatan yang efektif seharusnya bersifat konsisten dan berkelanjutan, bukan hanya muncul pada momentum tertentu (Men et al., 2023).

Di sisi lain, keterbatasan dalam membangun loyalitas audiens menjadi salah satu tantangan utama dari sinergi yang dilakukan. Meskipun terjadi peningkatan interaksi pada kondisi tertentu, hal tersebut belum mampu membentuk keterikatan jangka panjang terhadap program Halo Palembang. Audiens masih cenderung selektif dalam mengonsumsi konten dan belum menunjukkan komitmen untuk mengikuti program secara konsisten. Kondisi ini menunjukkan bahwa sinergi yang ada lebih berkontribusi pada short-term engagement dibandingkan long-term relationship. Dalam kerangka komunikasi dua arah simetris, hubungan yang berkelanjutan memerlukan interaksi yang dialogis dan pengelolaan hubungan yang lebih intensif (Grunig, 2018; Tench & Waddington, 2024). Dengan demikian, diperlukan strategi komunikasi yang lebih terintegrasi dan berorientasi pada hubungan jangka panjang untuk meningkatkan loyalitas audiens.

B. Bentuk dan Strategi Humas PAL TV dan Stakeholders dalam Program Halo Palembang
Sinergi antara Humas PAL TV dan stakeholders tidak hanya tercermin pada peran dan hubungan yang terbangun, tetapi juga pada bentuk kolaborasi dan strategi komunikasi yang diterapkan dalam pelaksanaan program Halo Palembang. Kolaborasi ini menjadi bagian penting dalam mendukung penyampaian pesan yang efektif serta memperluas jangkauan audiens melalui berbagai pendekatan komunikasi. 

1. Bentuk Kolaborasi dalam Program
Bentuk kolaborasi antara Humas PAL TV dan stakeholders dalam program Halo Palembang diwujudkan melalui penyediaan narasumber yang relevan dengan tema yang diangkat. Stakeholders seperti pemerintah daerah, komunitas, dan lembaga terkait berperan sebagai sumber informasi yang memberikan perspektif langsung kepada publik. Humas bertugas mengidentifikasi, menghubungi, dan mengoordinasikan narasumber agar sesuai dengan isu yang sedang berkembang. Sebagaimana disampaikan oleh informan, 

“Kami biasanya menghubungi dinas atau pihak terkait sesuai tema yang akan dibahas agar informasi yang disampaikan lebih kredibel” 
(Informan Humas). 

Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi dalam penyediaan narasumber menjadi aspek penting dalam menjaga kualitas dan kepercayaan terhadap konten program. Bentuk kolaborasi juga terlihat dalam dukungan terhadap pengembangan konten dan penentuan tema program. Stakeholders tidak hanya berperan sebagai pengisi acara, tetapi turut memberikan masukan terkait isu yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Keterlibatan ini memungkinkan program menghasilkan konten yang lebih kontekstual dan responsif terhadap dinamika sosial. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa keterlibatan stakeholders dapat meningkatkan kualitas komunikasi serta memperkuat relevansi pesan yang disampaikan kepada audiens (Men et al., 2023). Namun demikian, keterlibatan tersebut masih bersifat terbatas dan belum terintegrasi dalam perencanaan komunikasi jangka panjang.

Bentuk kolaborasi lainnya diwujudkan melalui promosi bersama antara Humas PAL TV dan stakeholders. Setelah program ditayangkan, stakeholders turut membantu menyebarluaskan konten melalui media sosial atau jaringan komunikasi yang mereka miliki. Upaya ini berkontribusi dalam memperluas jangkauan audiens dan meningkatkan visibilitas program. Salah satu informan menyampaikan, 

“Biasanya setelah tampil, kami juga ikut membagikan konten di media sosial kami agar masyarakat lebih banyak yang tahu” 
(Informan Stakeholder). 

Meskipun demikian, promosi bersama ini belum dilakukan secara konsisten dan strategis, sehingga dampaknya terhadap peningkatan engagement audiens masih belum optimal. Dalam perspektif komunikasi strategis, kolaborasi yang efektif memerlukan koordinasi yang berkelanjutan dan terintegrasi antar pihak (Tench & Waddington, 2024).

2. Strategi Komunikasi yang Diterapkan
Strategi komunikasi yang diterapkan dalam program Halo Palembang menunjukkan pemanfaatan media sosial sebagai kanal utama untuk menjangkau dan melibatkan audiens. Platform seperti Instagram dan YouTube digunakan untuk mendistribusikan konten, mempromosikan program, serta membuka ruang interaksi dengan publik. Penggunaan media sosial ini sejalan dengan perkembangan komunikasi digital yang menempatkan platform tersebut sebagai sarana utama dalam membangun hubungan antara organisasi dan audiens. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan publik karena mampu menciptakan interaksi yang cepat, luas, dan partisipatif (Nur Atnan & Sembada, 2025; Jha & Verma, 2023). Hal ini diperkuat oleh pernyataan informan, 

“Kami memanfaatkan media sosial untuk promosi dan melihat respons audiens, karena di situ interaksinya lebih cepat terlihat” 
(Informan Humas). 

Namun demikian, pemanfaatan tersebut masih lebih berfokus pada distribusi konten dibandingkan pengelolaan interaksi secara mendalam. Dari sisi strategi konten, program Halo Palembang mengombinasikan konten yang bersifat viral, informatif, dan edukatif untuk menarik perhatian audiens. Konten yang menghadirkan tokoh publik atau isu yang relevan cenderung menghasilkan tingkat interaksi yang lebih tinggi dibandingkan konten informatif rutin. Penelitian menunjukkan bahwa karakteristik konten, khususnya yang memiliki nilai emosional dan relevansi personal, berpengaruh signifikan terhadap peningkatan engagement audiens (Cvijikj & Michahelles, 2013; Ahmed et al., 2025). Selain itu, strategi komunikasi yang menggabungkan unsur informasi dan interaksi terbukti mampu meningkatkan keterlibatan publik secara lebih luas (Chen et al., 2025). Namun, temuan di lapangan menunjukkan bahwa ketergantungan pada konten viral masih dominan, sehingga engagement yang terbentuk cenderung bersifat jangka pendek dan belum mampu membangun keterikatan audiens secara konsisten.

Adapun pola komunikasi dengan audiens masih cenderung bersifat satu arah, di mana interaksi lebih banyak terjadi dalam bentuk respons audiens terhadap konten yang dipublikasikan, tanpa diimbangi dengan respons aktif dari pihak Humas. Hal ini diperkuat oleh pernyataan informan, 

“Kami belum bisa membalas semua komentar karena keterbatasan tim, jadi interaksinya belum maksimal” 
(Informan Humas). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi yang terjalin belum sepenuhnya dialogis. Studi terbaru menekankan pentingnya strategi respons aktif dalam meningkatkan keterlibatan stakeholders di media sosial (Sierhuis et al., 2023). Dengan demikian, dapat disintesis bahwa strategi komunikasi yang diterapkan sudah memanfaatkan media digital dan variasi konten, namun masih perlu ditingkatkan pada aspek interaksi dua arah dan pengelolaan hubungan untuk menghasilkan engagement yang lebih berkelanjutan.

3. Karakteristik Engagement Audiens
Karakteristik engagement audiens pada program Halo Palembang menunjukkan pola yang fluktuatif dan cenderung meningkat pada konten tertentu. Sebaliknya, konten informatif rutin relatif memperoleh respons yang lebih rendah. Salah satu informan menyampaikan, 

“Kalau temanya lagi ramai atau ada narasumber yang dikenal, biasanya interaksi lebih tinggi dibandingkan tema biasa” 
(Informan Humas)

Pola ini mengindikasikan bahwa engagement audiens belum stabil dan masih dipengaruhi oleh faktor situasional, terutama daya tarik konten. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa engagement di media sosial bersifat dinamis dan sangat dipengaruhi oleh relevansi serta momentum konten (Jha & Verma, 2023; Tafesse, 2021).

Dari sisi preferensi, audiens cenderung lebih tertarik pada konten yang bersifat aktual, menghadirkan figur publik, serta memiliki unsur emosional dan kedekatan dengan kehidupan sehari-hari. Konten yang hanya bersifat informatif tanpa pendekatan yang menarik cenderung kurang mendapatkan perhatian. Hal ini diperkuat oleh pernyataan audiens, 

“Saya biasanya nonton kalau topiknya dekat dengan kehidupan sehari-hari atau ada tokoh yang saya kenal” 
(Informan Audiens). 

Preferensi ini menunjukkan bahwa audiens tidak hanya mencari informasi, tetapi juga pengalaman yang relevan dan menarik secara emosional. Temuan ini sejalan dengan studi yang menekankan bahwa konten yang memiliki nilai emosional dan personalisasi lebih efektif dalam meningkatkan engagement audiens (Ahmed et al., 2025; Cvijikj & Michahelles, 2013).

Selain itu, perilaku audiens dalam berinteraksi masih cenderung reaktif dibandingkan loyal. Audiens lebih banyak merespons konten tertentu tanpa menunjukkan keterikatan jangka panjang terhadap program secara keseluruhan. Hal ini terlihat dari tingkat interaksi yang tidak konsisten antar episode serta rendahnya partisipasi berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa engagement yang terbentuk masih berada pada tahap awal, yaitu sekadar respons terhadap stimulus konten, belum berkembang menjadi hubungan yang kuat antara audiens dan media. Dalam perspektif komunikasi digital, loyalitas audiens memerlukan interaksi yang berkelanjutan dan pengalaman komunikasi yang konsisten (Chen et al., 2025). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa karakteristik engagement audiens pada program Halo Palembang masih bersifat fluktuatif, preferensial, dan reaktif, sehingga diperlukan strategi yang lebih terarah untuk membangun loyalitas audiens secara jangka panjang

4. Kesenjangan Strategi dengan Teori Komunikasi
Jika dibandingkan dengan model two-way symmetrical communication, praktik komunikasi dalam program Halo Palembang menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal dan implementasi di lapangan. Model ini menekankan pentingnya dialog dua arah yang seimbang antara organisasi dan publik, di mana kedua pihak saling memengaruhi dan membangun pemahaman bersama (Grunig & Hunt, 1984; Grunig, 2018). Namun, temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan masih lebih dominan pada penyampaian informasi daripada pertukaran makna secara timbal balik. Hal ini tercermin dari penggunaan media sosial yang lebih berfokus pada distribusi konten dibandingkan pengelolaan interaksi audiens secara aktif. Sebagaimana diungkapkan oleh informan, 

“Kami lebih fokus ke publikasi konten, sementara untuk interaksi belum bisa maksimal karena keterbatasan tim” 
(Informan Humas). 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa prinsip komunikasi dua arah belum sepenuhnya diimplementasikan. Dari sisi tingkat dialogis komunikasi, interaksi antara PAL TV dan audiens masih tergolong rendah. Meskipun audiens memiliki ruang untuk memberikan respons melalui komentar atau pesan di media sosial, respons balik dari pihak Humas belum dilakukan secara konsisten. Hal ini menyebabkan komunikasi yang terjalin cenderung bersifat satu arah atau asymmetrical, di mana audiens berperan sebagai pemberi respons tanpa adanya tindak lanjut yang memadai dari organisasi. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa komunikasi yang dialogis dan responsif menjadi faktor kunci dalam membangun engagement yang berkelanjutan di media digital (Sierhuis et al., 2023; Chen et al., 2025). Dengan demikian, rendahnya tingkat dialogis komunikasi menjadi salah satu faktor yang membatasi efektivitas strategi engagement yang diterapkan.

Lebih lanjut, posisi audiens dalam praktik komunikasi program Halo Palembang masih cenderung sebagai objek komunikasi, bukan sebagai mitra yang aktif dalam proses pertukaran informasi. Audiens memang terlibat dalam memberikan respons terhadap konten, namun belum dilibatkan secara strategis dalam membentuk arah komunikasi atau pengembangan program. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi yang digunakan belum sepenuhnya berorientasi pada partisipasi publik. Dalam perspektif komunikasi modern, audiens seharusnya diposisikan sebagai co-creator yang memiliki peran dalam membentuk nilai dan makna komunikasi (Tench & Waddington, 2024). Hasil temuan ini dapat diartikan bahwa terdapat kesenjangan antara strategi komunikasi yang diterapkan dengan teori komunikasi dua arah simetris, khususnya dalam aspek dialog, partisipasi, dan pengelolaan hubungan jangka panjang.

5. Hambatan dalam Implementasi Strategi
Implementasi strategi komunikasi pada program Halo Palembang menghadapi sejumlah hambatan internal yang memengaruhi efektivitas pengelolaan engagement audiens. Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) menjadi kendala utama, khususnya dalam pengelolaan media sosial dan respons terhadap interaksi audiens. Tim yang terbatas menyebabkan pengelolaan konten dan interaksi belum dapat dilakukan secara optimal dan konsisten. Salah satu informan menyatakan, 

“Kami memiliki keterbatasan tim, jadi belum semua komentar atau pesan dari audiens bisa kami respons dengan cepat” 
(Informan Humas). 

Selain itu, pengelolaan media digital yang belum terintegrasi secara strategis juga menjadi hambatan, di mana aktivitas publikasi masih lebih berfokus pada distribusi konten dibandingkan analisis dan pengelolaan engagement. Kondisi ini menunjukkan bahwa kapasitas internal organisasi masih perlu diperkuat untuk mendukung strategi komunikasi yang lebih efektif.

Hambatan eksternal juga turut memengaruhi keberhasilan implementasi strategi, terutama yang berkaitan dengan perilaku audiens dan dinamika kompetisi media. Audiens cenderung memiliki perhatian yang terbatas dan lebih tertarik pada konten yang bersifat hiburan atau viral, sehingga konten informatif yang disajikan program tidak selalu mendapatkan respons yang tinggi. Salah satu informan menyampaikan, 

“Audiens sekarang cepat bosan, jadi kalau kontennya tidak menarik atau tidak sesuai tren, biasanya interaksinya rendah” 
(Informan Humas)

Selain itu, persaingan dengan media lain, khususnya platform digital yang lebih interaktif dan variatif, menjadi tantangan dalam mempertahankan perhatian audiens. Penelitian menunjukkan bahwa kompetisi di media digital menuntut organisasi untuk lebih adaptif dan inovatif dalam menyusun strategi komunikasi agar tetap relevan di tengah arus informasi yang cepat (Jha & Verma, 2023; Tafesse, 2021). Kombinasi hambatan internal dan eksternal tersebut berdampak pada belum optimalnya pencapaian engagement audiens secara berkelanjutan. Strategi yang telah diterapkan belum sepenuhnya mampu mengatasi keterbatasan sumber daya maupun dinamika perilaku audiens yang terus berubah. 

Dalam perspektif komunikasi strategis, keberhasilan engagement tidak hanya ditentukan oleh kualitas konten, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya dan merespons lingkungan eksternal secara adaptif (Tench & Waddington, 2024). Dengan demikian, diperlukan penguatan kapasitas internal, optimalisasi pengelolaan media digital, serta inovasi strategi komunikasi yang lebih responsif terhadap kebutuhan audiens agar hambatan yang ada dapat diminimalkan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan engagement audiens pada program Halo Palembang dipengaruhi oleh peran Humas dan stakeholders yang saling berkaitan, namun belum sepenuhnya optimal. Humas telah menjalankan fungsi sebagai pengelola komunikasi dan penghubung antara organisasi dengan publik, sementara stakeholders berkontribusi sebagai mitra dalam penyediaan konten dan perluasan jangkauan audiens. Meskipun demikian, sinergi yang terjalin masih bersifat insidental dan belum terintegrasi dalam strategi jangka panjang, sehingga dampaknya terhadap engagement audiens cenderung fluktuatif. Strategi komunikasi yang diterapkan melalui pemanfaatan media sosial dan variasi konten mampu meningkatkan interaksi pada kondisi tertentu, terutama pada konten yang bersifat aktual dan menghadirkan tokoh publik. Namun, pola komunikasi yang masih dominan satu arah serta keterbatasan dalam pengelolaan interaksi menyebabkan engagement yang terbentuk belum berkembang menjadi loyalitas audiens. Selain itu, adanya hambatan internal seperti keterbatasan SDM dan pengelolaan media, serta hambatan eksternal berupa perilaku audiens dan kompetisi media digital, semakin memperkuat keterbatasan dalam implementasi strategi.

Dengan demikian, diperlukan penguatan peran humas sebagai pengelola hubungan, peningkatan kolaborasi strategis dengan stakeholders, serta pengembangan komunikasi yang lebih dialogis dan partisipatif agar engagement audiens tidak hanya bersifat sesaat, tetapi mampu membentuk keterikatan jangka panjang.


KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sinergi antara Humas PAL TV dan stakeholders memiliki peran penting dalam membangun engagement audiens pada program Halo Palembang, namun implementasinya belum berjalan secara optimal. Humas telah berfungsi sebagai pengelola komunikasi dan penghubung antara organisasi dengan publik, sementara stakeholders berkontribusi dalam penyediaan narasumber, penguatan konten, serta perluasan jangkauan informasi. Meskipun demikian, sinergi yang terjalin masih bersifat insidental dan belum terintegrasi dalam strategi komunikasi jangka panjang, sehingga dampaknya terhadap peningkatan engagement audiens belum konsisten. Strategi komunikasi yang diterapkan melalui pemanfaatan media sosial dan variasi konten mampu meningkatkan interaksi audiens pada kondisi tertentu, khususnya pada konten yang bersifat aktual dan menghadirkan tokoh publik. Namun, pola komunikasi yang masih cenderung satu arah serta keterbatasan dalam pengelolaan interaksi menyebabkan engagement yang terbentuk belum berkembang menjadi loyalitas audiens. Selain itu, adanya hambatan internal seperti keterbatasan sumber daya manusia dan pengelolaan media digital, serta hambatan eksternal berupa perilaku audiens dan tingginya kompetisi media, turut memengaruhi efektivitas strategi yang dijalankan.

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa organisasi media lokal perlu memperkuat peran humas sebagai pengelola hubungan (relationship manager) yang tidak hanya berfokus pada distribusi informasi, tetapi juga pada pengelolaan interaksi dan partisipasi audiens secara berkelanjutan. Selain itu, kolaborasi dengan stakeholders perlu dikembangkan dalam kerangka strategi jangka panjang yang terintegrasi agar mampu meningkatkan engagement secara lebih konsisten. Dari sisi ilmiah, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian public relations, khususnya terkait penerapan komunikasi dua arah simetris dan stakeholder engagement dalam konteks media lokal di era digital. Temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep teoritis dan praktik di lapangan, sehingga membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk mengembangkan model komunikasi yang lebih kontekstual.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup yang hanya berfokus pada satu program dan satu institusi media, sehingga generalisasi temuan masih terbatas. Selain itu, keterbatasan data interaksi digital secara kuantitatif juga menjadi kendala dalam mengukur engagement secara lebih komprehensif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian, mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, serta mengkaji strategi komunikasi digital secara lebih mendalam untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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